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an.” (Q.S. Al-An’am: 99).

(kekuasaan Allah) bagi orang-

“Barang siapa yang menempuh suatu perjalanan dalam rangka untuk
menuntut ilmu maka Allah akan mudahkan baginya jalan ke surga. Tidaklah
berkumpul suatu kaum disalah satu masjid diantara masjid-masjid Allah, mereka
membaca Kitabullah serta saling mempelajarinya kecuali akan turun kepada
mereka ketenangan dan rahmat serta diliputi oleh para malaikat. Allah menyebut-

nyebut mereka dihadapan para malaikat” (HR. Muslim).
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tercinta “Eneng Sri Mulyani, Ci ati, dan Ai Maharani” terima kasth
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pembimbing Bapak Drs. Maizar, MP dan Bapak Ir. Sulhaswardi, MP yang
telah senantiasa membimbing dan memberikan ilmu dan nasehatnya kepada

penulis. Semoga Allah membalas kebaikan yang bapak dan ibu berikan kepada
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ABSTRAK

Riki Gunawan (144110181) dengan judul penelitian: Pengaruh Berbagai
Jenis Pupuk Organik dan Dosis NPK 16:16:16 terhadap Pertumbuhan serta Hasil
Tanaman Sawi Pagoda (Brassica narinosa). Dibawah bimbingan Bapak Drs.
Maizar, MP sebagai dosen pembimbing I dan Bapak Ir. Sulhaswardi, MP sebagai
dosen pembimbing LkPenelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan
Fakultas Pertanian‘Universitas.islam Riau selama tiga bulan (September sampai
November 2018). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
interaksi-dan pengaruh utama Berbagai Jenis Pupuk Organik dan Dosis NPK
16:16:16 terhadap Pertumbuhan serta Hasil Tanaman Sawi Pagoda.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial
yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalahiBerbagai Jenis Pupuk Organik
P (Kotoran-Ayam, Kascing, TASPU) dengan dosis 50 g/tanaman sedangkan
faktor keduaryaitu NPK 16:16:16 N dengan dosis 2,5, 5,0 dan' 7,5 g/tanaman.
Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun pertanaman
(helai), berat basah pertanaman (g), volume akar (cm?), biomassa tanaman (g),
dan nisbah tajuk akar. Data pengamatan terakhir dianalisis secara statistik dan
dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ pada taraf 5 %.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Interaksi pada berbagai jenis
pupuk organik dan dosis NPK 16:16:16 memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah daun, berat basah pertanaman, volume akar, btomassa tanaman, dan nisbah
tajuk akar. Perlakuan terbaik pada pupuk organik kaseing 50 g/tanaman dan dosis
NPK 16:16:16 5,0 g/tanaman P2N2. Pengaruh utama pada berbagai jenis pupuk
organik nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun per tanaman, volume akar,
biomassa tanaman, dan nisbah tajuk akar. Perlakuan terbaik-pada pupuk organik
kascing 50 g/tanaman P2. Pengaruh utama‘dosis NPK 16:16:16 nyata terhadap
jumlah daun per. tanaman, berat basah per tanaman, volume akar, biomassa
tanaman, dan nisbah tajuk akar. Perlakuan terbaik pada dosis NPK 16:16:16 5,0
g/tanaman N2.



ABSTRAK

Riki Gunawan (144110181) with the title of the research: Effect of
Various Types of Organic Fertilizers and Dosages of NPK 16:16:16 on Growth
and Crops of Mustard Pagoda (Brassica narinosa). Under the guidance of Drs.
Maizar, MP as | supervisor and Ir. Sulhaswardi, MP as Il supervisor. This
research has been carried out in the experimentalsgardens of the Faculty of
Agriculture, Islamic University.of Riau for three months (September to November
2018). The purpose of this study was to determine the effect of.interactions and
the main influences of various types of organic fertilizers and dosages of NPK
16:16:16 on growth and crop yield of mustard grass.

The design used was:a Factorial; Completely Randomized Design
consisting of two factors. Thefirst factor was varioustypes of organic fertilizers P
(chicken manure, vermicompost, TASPU) with a dose of 50 g/ plant while the
second factor'was NPK 16:16:16 N with doses of 2.5, 5.0 and-7.5 g / plant. The
parameters observed were plant height (cm), number of plant leaves (strands),
plant wet weight (g), root volume (cm3), plant biomassa (g), and root canopy
ratio. The last observation data were analyzed statistically and continued with the
BNJ advanced test at the level of 5%.

The results of this study concluded that the interaction of various types
of organic fertilizers and dosages of NPK 16:16:16 had a significant effect on the
number of leaves, plant wet weight, root volume, plant biomass, and root canopy
ratio. The best treatment for organic fertilizer.is vermicompost 50 g / plant and
NPK 16:16:16 5.0 g / P2N2 plant dosage. The main effects on various types of
real organic fertilizers on plant height, leaf number per plant, root volume, plant
biomass, and root canopy+atio. The best treatment for vorganic fertilizer is
vermicompost 50°g / plant P2:-The main effect'of NPK 16:16:16 dose was real on
the number of leaves per plant, wet weight per plant, root volume, plant biomassa,
and root canopy ratio. The best treatment at NPK 16:16:16 dosage 5.0 g / N2
plant.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sawi pagoda (Brassica narinosa) adalah tanaman asli Asia khususnya
berasal dari Cina. Di.dndonesia iklim, cuaca, dan tanahnya sangat cocok untuk
mengembangkan sawi pagoda dan hasilnya tidak jauh seperti dari tempat asalnya.
Sebutan lain untuk tanaman sawi pagoda adalah tatsoi, sawi bayam, sawi sendok,
atau roset bok choy. Tagaman sawi- sawian sangat-.mudah didapat dan menjadi
sayuran yang digemari, tanaman ini juga banyak di budidayakan di Amerika Utara
serta dijadikan pelengkap asupan gizi untuk kebutuhan manusia, yang kemudian
banyak diikuti oleh negara lain termasuk Indonesia. (Anonimus, 2012).

Untuk menjaga kesehatan, tubuh manusia memerlukan asupan gizi yang
seimbang dan baik seperti zat samak, protein; kalsium, magnesium, kalium,
iodium, asam amino, vitamin A, B, C, E, dan K, semua kandungan gizi tersebut
terdapat pada sawi pagoda. Dan dapatmembantu mengobati.gondok, mengurangi
bengkak, sebagal pendingin luka, baik untuk penderita insomnia, mengobati TBC,
mengobati hemoroid, baik untuk penderita anemia, penderita keputihan, dan
mengobati koreng dan bisul.

Menurut Data Statistik Riau, pada tahun 2015 produksi tanaman sayuran
semusim komoditi petsai dan sawi sebesar 1.540 ton. Permasalahan yang terjadi
pada sawi pagoda saat ini adalah tidak begitu populer dan belum familiar di
kalangan masyarakat Indonesia saat ini. Mayoritas masyarakat yang belum
mengetahui fungsi dan manfaat sawi pagoda sebagai sayuran dan obat untuk
menyembuhkan berbagai penyakit. Padahal sawi pagoda ini memiliki prospek

yang besar untuk memenuhi kebutuhan sayuran yang bergizi dan sebagai obat.



Nutrisi yang terdapat pada pupuk yang diberikan secara teratur dapat meningkatan
pertumbuhan serta hasil tanaman sawi.

Unsur hara N, P, K serta magnesium, klor, besi dan kalsium sangat
dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman sawi pagoda. Unsur hara tersebut
terdapat pada pupuk organik (kascing, kotoran-ayam, dan kompos TASPU) serta
pada pupuk anorganik yakni terdapat pada pupuk NPK 16:16:16.

Pupuk organik adalah pupuk' yang terbuat dari sisa-sisa makhluk hidup
yang diolah-melalui proses pembusukan (dekomposisi) oleh bakteri pengurai.
Pupuk organik mempunyai komposisi kandungan unsur hara yang lengkap, tetapi
jumlah tiap jenis unsur hara tersebut rendah tetapi kandungan bahan organik di
dalamnya sangatlah tinggi. Sedangkan pupuk anorganik adalah jenis pupuk yang
dibuat oleh pabrik dengan cara meramu berbagai bahan Kimia sehingga memiliki
kandungan persentase yang tinggi

Pupuk anorganik adalah pupuk yang dibuat oleh pabrik dengan meramu
bahan kimia (anorganik) berkadar hara tinggi yang mengandung beberapa
macam unsur hara makro dan mikro dengan bentuk serta warna yang khas
berdasarkan jenis unsur hara yang terkandung didalamnya. Pupuk anorganik di
kenal dengan pupuk kimia“yang. berasal ‘dari mineral atau senyawa kimia yang
telah diubah melalui proses produksi, sehingga menjadi bentuk senyawa kimia
yang bisa di serap tanaman, pupuk anorganik terdiri dari pupuk tunggal dan
majemuk.

Penggunaan pupuk organik yang dikombinasikan dengan pupuk
anorganik merupakan strategi budidaya tanaman yang dapat meningkatkan
produktivitas tanaman, yang memiliki banyak keuntunganantara lain: (1)

menambah kandungan hara tersedia; (2) menyediakan semua unsur hara dalam
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jumlah yang seimbang; (3) mencegah kehilangan hara; (4) membantu dalam
mempertahankan kandungan bahan organik tanah; (5) residu bahan organik akan
berpengaruh baik pada pertanaman berikutnya; (6) lebih ekonomis dan (7)

membantu dalam mempertahankan keseimbangan ekologi tanah hasil tanaman

telah

k organik dan

tanaman sawi
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1. TINJAUAN PUSTAKA

Sawi merupakan tanaman hortikultura yang dapat memperbaiki dan
memperlancar pencernaan. Hampir setiap orang gemar akan sawi karena rasanya

segar dan banyak menga ir dan sedikit vitamin C

Sawi pagoda merupakan te ina. Sawi pagoda merupakan sawi
yang bentuk dan morfologi menyerupai pakcoy yang berbentuk flat rosette yang
dekat dengan tanah dengan warna hijau tua, daun yang berbentuk sendok serta
batang yang berwarna hijau muda. Sawi pagoda memiliki vigor yang baik
terutama tanaman ini toleran terhadap udara dingin, daun yang lunak, dan rasanya

seperti sawi pada umumnya.


https://id.wikipedia.org/wiki/Tiongkok
https://id.wikipedia.org/wiki/Tiongkok
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Sawi pagoda bertangkai, berbentuk oval, berwarna hijau tua, dan
mengkilat, membentuk seperti bangunan pagoda, tumbuh tegak atau setengah
mendatar, tersusun dalam spiral rapat, melekat pada batang yang tertekan.

Tangkai daun, berwarna putih atau hijau muda, gemuk dan berdaging, tanaman

nas maupun

usahakan di
anaman sawi
n yang sesuai
adalah mulai da 500 ] ' sanya tanaman
pai 500 m dpl.

ggian tersebut

dan beruas-ruas sehingga hampir tidak kelihatan. Batang ini berfungsi sebagai
alat pembentuk dan penopang daun (Heru dan Yovita, 2003).

Tanaman sawi umumnya mudah berbunga dan berbiji secara alami baik
didataran tinggi maupun di dataran rendah. Stuktur bunga pagoda tersusun

dalam tangkai bunga (inflorescentia) yang tumbuh memanjang (tinggi) dan

bercabang banyak. Tiap kuntum bunga pagoda terdiri atas empat helai daun



kelopak, empat helai daun mahkota bunga berwarna kuning cerah, empat helai
benang sari dan satu buah putik yang berongga dua (Rukmana, 2002).

Sawi pagoda memiliki banyak manfaat yaitu membantu mengobati
gondok, mengurangi bengkak, sebagai pendingin luka, Baik untuk penderita
insomnia, mengobati TBC, mengobati hemoroid, baik untuk penderita anemia,
baik untuk penderita keputihan, dan mengobati koreng dan bisul. Dengan
kandungan nutrisi yang terdapat-dalam sawi pagoda adalah vitamin A, B, C, E,
dan K, kemudian mengandung kalsium, magnesium, kalium, karoten, asam
amino, antioksidan, dan protein 25% (Anonim, 2012).

Tanah yang cocok untuk ditanami sawi adalah tanah yang subur,
gembur dan banyak mengandung bahan organik (humus), tidak menggenang,
aerasi dalam tanah berjalan dengan baik. Derajat kemasaman (pH) tanah yang
optimum untuk pertumbuhannya adalah antara pH 6 sampai pH 7 (Haryanto
dkk, 2006).

Kemasaman tanah sangat berpengaruh terhadap ketersediaan hara
didalam tanah, aktifitas kehidupan jasad renik tanah dan reaksi pupuk yang
diberikan ke dalam tanah. Penambahan pupuk ke.dalam tanah secara langsung
akan mempengaruhi sifat “kemasamannya, karena dapat menimbulkan reaksi
masam, netral ataupun basa, yang secara langsung ataupun tidak dapat
mempengaruhi ketersediaan hara makro atau hara mikro. Ketersediaan unsur
hara mikro lebih tinggi pada pH rendah. Semakin tinggi pH tanah ketersediaan
hara mikro semakin kecil (Hasibuan. B, 2010).

Pada pH tanah yang rendah akan menyebabkan terjadinya gangguan
pada penyerapan hara oleh tanaman sehingga secara menyeluruh tanaman akan

terganggu pertumbuhannya. Di samping itu, kondisi tanah yang masam (kurang



dari 5,5), menyebabkan beberapa unsur hara , seperti magnesium, boron (B),
dan molbdenium (Mo), menjadi tidak tersedia dan beberapa unsur hara, seperti
besi (Fe), alumunium (Al), dan mangan (Mn) dapat menjadi racun bagi
tanaman. Sehingga dengan demikian bila sawi ditanam dengan kondisi yang
terlalu masam, tanaman akan-menderita penyakit klorosis.dengan menunjukkan
gejala daun berbintik-bintik kuning dan urat-urat daun berwarna perunggu dan
daun berukuran kecil dan bagian: tepi daun’berkerut (Cahyono, 2003).

Curah’ hujan “yang cukup sepanjang tahun  dapat mendukung
kelangsungan hidup tanaman karena ketersedian air tanah yang mencukupi.
Sawi hijau tergolong tanaman yang tahan terhadap curah hujan, sehingga
penanaman pada musim hujan masih bisa memberikan hasil yang cukup baik.
Curah hujan yang sesuai untuk pembudidayaan sawi hijau adalah 1000-1500
mm/tahun. Akan tetapi sawi yang tidak tahan terhadap air yang menggenang.

Kelembapan udara yang sesuai untuk pertumbuhan-sawi yang optimal
berkisar antara 80%-90%. Kelembapan udara yang tinggi lebih dari 90%
berpengaruh buruk terhadap pertumbuhan tanaman. Kelembapan yang tinggi
tidak sesuai dengan yang dikehendaki tanaman,. menyebabkan mulut daun
(stomata) tertutup sehingga penyerapan ‘gas karbondioksida (COz) terganggu.
Dengan demikian kadar gas CO; tidak dapat masuk kedalam daun, sehingga
kadar gas CO yang diperlukan tanaman untuk fotosintesis tidak memadai.
Akhirnya proses fotosintsis tidak berjalan dengan baik sehingga semua proses
pertumbuhan pada tanaman menurun. (Cahyono, 2003).

Pupuk adalah suatu bahan yang bersifat organik ataupun anorganik, bila
ditambahkan ke dalam tanah ataupun tanaman dapat menambah unsur hara serta

dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, atau kesuburan tanah.



Pemupukan adalah cara-cara atau metode pemberian pupuk atau bahan-bahan lain
seperti bahan kapur dan bahan organik dalam tanah. Jadi pupuk adalah bahannya
sedangkan pemupukan adalah cara pemberiannya.

Bahan organik menempati urutan pertama dalam rangkaian budidaya
tanaman karena bahan ini digunakan sebagai-pupuk dasar.sehingga aplikasinya
dilakukan paling awal serta dalam jumlah besar. Senyawa atau unsur-unsur
organik merupakan kandungan.utama yang dapat dimanfaatkan tanaman setelah
melalui proses dekomposisi di dalam tanah.

Pupuk organik disebut juga pupuk alam, karena seluruh atau sebagian
besar pupuk Ini berasal dari alam. Kotoran hewan, sisa tanaman, limbah rumah
tangga, dan batu-batuan merupakan bahan dasar pupuk organik. Manfaat pupuk
organik: Mengubah struktur tanah menjadi lebih baik, Meningkatkan daya
serap dan daya pegang tanah terhadap air, Memperbaiki kehidupan
mikroorganisme tanah. (Marsono dan Sigit, 2001).

Pemberian pupuk organik berpengaruh positif bagi tanaman, dengan
bantuan jasad renik yang ada didalam tanah maka bahan organik akan berubah
menjadi humus. Humus ini merupakan perekat yang baik bagi butir-butir tanah
saat membentuk gumpalan-tanah. Akibatnya; susunan tanah akan menjadi lebih
baik dan lebih tahan terhadap perusak dari luar seperti hanyutan air (erosi)
ataupun hembusan angin. Selain itu, pemberian pupuk organik akan menambah
unsur hara yang dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman (Musnamar, 2006).

Kandungan bahan organik didalam tanah perlu dipertahankan agar
jumlahnya tidak berkurang dan hal itu dapat dilakukan dengan pemberian pupuk
organik, walaupun kandungan unsur hara didalam anorganik jauh lebih besar,

namun hingga sekarang pupuk organik tetap digunakan karena fungsinya belum



tergantikan oleh pupuk anorganik. Meskipun dalam jumlah yang kecil pupuk
organik mampu menyediakan unsur hara makro dan mikro.

Kascing (tanah bekas cacing) sangat baik digunakan sebagai pupuk
organik untuk tanaman karena banyak mengandung unsur hara seperti N, P, K.
Semua kotoran ternak yang sudah matang merupakan jenis pakan yang berasal
dari hewan, sedangkan limbah rumah tangga dan sampah kota merupakan
campuran bahan-bahan yang.dapat terdekompaosisi menjadi bahan organik yang
baik untuk pakan cacing tanah, setelah bahan organik dimakan maka dihasilkan
pupuk organik. Pupuk organik tersebut lebih dikenal sebagai kascing (bekas
cacing) yang bersifat netral dengan pH 6,5-7,4 dan komponen kimia yang
terkandung di dalam kascing diantaranya ialah hormon tumbuh seperti giberelin,
sitokinin, auksin dan unsur hara Nitrogen (N) 1,1-4,0%, Fosfor (P) 0,3-3,5%,
Kalium (K) 0,2-2,%, belerang (S) 0,24-0,63%, Magnesium (Mg) 0,3-0,6%, Besi
(Fe) 0,4-1,6% Ca. Kascing, mengandung unsury hara yang-lengkap, sejumlah
mikroorganisme yang bermanfaat dan juga mengandung hormon pengatur
tumbuh. Kascing mempunyai kapasitas tukar kation (KTK) yang tinggi sehingga
hara yang ada dalam kascing ini dapat cepat tersedia dan dapat dengan cepat
diserap oleh akar tanaman (Palungkun 1999 dalam Mashur 2001).

Pemberian kascing pada tanah dapat a). Meningkatkan pH tanah walaupun
tidak sebesar dengan pemberian kapur, b). Meningkatkan N-total tanah, semakin
tinggi taraf pemberian kascing semakin meningkat kandungan N-total tanah, c).
Meningkatkan kandungan K-dd tanah, semakin tinggi taraf kascing semakin
tinggi K-dd tanah, (Damayani 1994 dalam Fahrudin 2009).

Produksi sawi yaitu 35,00 ton/ha dicapai dengan perlakuan pupuk kascing

sebanyak 20,0 ton/ha, Berpengaruhnya pupuk kascing pada penelitian ini karena
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pupuk kascing mampu menyediakan lingkungan yang sesuai bagi pertumbuhan
sawi, yaitu melalui unsur N dan P yang dikandungnya mampu meningkatkan
pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu dapat meningkatkan pertumbuhan daun,
batang dan akar, unsur N mampu berperan dalam pembentukan warna hijau daun.
Hijau daun ini berguna untuk.melaksanakan-proses fotosintesis pada tanaman
yang nantinya akan menghasilkan karbohidrat. Karbohidrat yang dihasilkan ini
akan disalurkan ke seluruh bagian tanaman untuk mendukung proses metabolisme
dan selebihnya akan disimpan sebagai hasil tanaman (Sinda dkk, 2015).

Hasil penelitian Artha dkk (2015) menyatakan bahwa Pemberian pupuk
kascing berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi sendok
pada semua paramater pengamatan. Perlakuan' dosis pupuk kascing 19 ton/ha
sebesar 4,52 ton/ha. Pada tanaman sayuran lain yang relatif berhubungan dekat
(sawi), penelitian (Kariada dan Sukadana, 2000) mendapatkan bahwa pupuk
kascing mengakibatkan penampilan tanaman yang segar, lembut, warna bagus,
cerah dan mengkilat. Jumlah daun berpengaruh pada berat segar tajuk tanaman.
Berat segar tajuk meningkat dengan penggunaan pupuk kascing. Perlakuan
pupuk kascing berpengaruh nyata terhadap tinggi.tanaman, jumlah daun, total
luas daun, bobot segar per tanaman, bobet kering per tanaman, laju asimilasi
bersih umur 24-40 hst, laju pertumbuhan relatif 24-40 hst, dan produksi per
tanaman sawi (Brassicajuncea L) dengan dosis 40 g/tanaman atau 19 ton/ha. (
Fransisca, 2009).

Kotoran ayam merupakan salah satu limbah yang dihasilkan baik ayam
petelur maupun ayam pedaging yang memiliki potensi yang besar sebagai pupuk
organik. Komposisi kotoran sangat bervariasi tergantung pada sifat fisiologis

ayam, ransum yang dimakan, lingkungan kandang termasuk suhu dan
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kelembaban. Kotoran ayam merupakan salah satu bahan organik yang
berpengaruh terhadap sifat fisik, kimia dan pertumbuhan tanaman. Kotoran ayam
mempunyai kadar unsur hara dan bahan organik yang tinggi serta kadar air yang
rendah. Setiap ekor ayam kurang lebih menghasilkan ekskreta per hari sebesar
6,6% dari bobot hidup.

Hasil analisis yang dilakukan oleh Rifa, dkk (2016), bakteri yang
ditemukan pada kotoran ternak:ayam antara, lain Lactobacillus achidophilus,
Lactobacillus™ reuteri,” Leuconostoc mensenteroides.. dan™ Streptococcus
thermophilus, sebagian kecil terdapat Actinomycetes dan kapang.

Kotoran ayam memiliki kandungan unsur hara N 1%, P 0,80%, K 0,40%
dan kadar air 55%, serta penggunaan bahan organik kotoran ayam mempunyai
beberapa keuntungan antara lain sebagai pemasok hara tanah dan meningkatkan
retensi air. Pemberian pupuk kotoran ayam berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan produksi ‘tanaman sawi. Hal ini disebabkan karena pupuk kandang
mengandung unsur hara makro dan mikro yang lengkap walaupun dengan
jumlah yang sedikit (Prihmantoro, 2003)

Pemberian pupuk kotoran ayam dengan dosis 15 ton/ha berpengaruh
positif pada semua parameter terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi (
Nurhayati, 2005 ). Hasil penelitian Sari dkk (2016) menunjukkan bahwa
pemberian pupuk kotoran ayam pada tanaman pakchoy berpengaruh terhadap luas
daun dengan dosis 15 ton/ha dan 20 ton/ha.

Hasil penelitian Suleman dkk (2013), menunjukkan bahwa pemberian
pupuk Organik Kotoran Ayam pada pertumbuhan dan produksi sawi (Brassica
juncea L) berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, dan

berat basah, dengan dosis 20 ton/ha. Penelitian Sari dkk (2016), menyatakan
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bahwa pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis 20 ton/ha berpengaruh
sangat nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga (Brassica
oleracea Var. Bathytis L.).

Kompos merupakan pupuk organik buatan manusia yang dibuat dari
proses pembusukan sisa-sisa buangan makhluk-hidup (tanaman maupun hewan).
Kompos tidak hanya menambah unsur hara, tetapi juga menjaga fungsi tanah
sehingga tanaman dapat tumbuh dengan-haik, Kompos yang baik adalah yang
sudah cukup mengalami pelapukan dan dicirikan oleh warna yang sudah berbeda
dengan warna bahan pembentuknya, tidak berbau, kadar air dan sesuai suhu
ruang. Proses pembuatan dan pemanfaatan kompos dirasa masih perlu
ditingkatkan agar dapat dimanfaatkan secara lebih efektif, menambah pendapatan
petani dan mengatasi pencemaran lingkungan (Prithandini dan Purwanto, 2007).

Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan limbah utama dari
industri pengolahan kelapa sawit. Basis satu ton tandan buah segar (TBS) yang
diolah akan dihasilkan minyak sawit kasar (CPO) sebanyak 0,21 ton (21%)
serta minyak inti sawit (PKO) sebanyak 0,05 ton (5%) dan sisanya merupakan
limbah dalam bentuk tandan buah kosong, serat, dan cangkang biji yang
jumlahnya masing-masing 23%,.13,5%, dan.5,5% dari tandan buah segar.

Tandan kosong kelapa sawit merupakan sumber bahan organik yang
kaya unsur hara N, P, K, dan Mg. jumlah tandan kosong kelapa sawit
diperkirakan sebanyak 23% dari jumlah tandan buah segar yang di olah.
Dalam setiap ton tandan kosong kelapa sawit mengandung hara N 1,5%, P
0,5%, K 7,3%, dan Mg 0,9% yang dapat digunakan sebagai substitusi pupuk
pada tanaman kelapa sawit. Ketersediaan tandan kosong kelapa sawit di

lapangan cukup besar dengan peningkatan jumlah dan kapasitas pabrik kelapa
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sawit untuk menyerap tandan buah segar yang dihasilkan (Winarna et al.,
2007).
Kompos tandan kosong kelapa sawit dipasaran lebih dikenal dengan

sebutan TASPU, TASPU adalah Kompos Premium terbuat dari Tandan Kosong

h_diteliti sejak 2004

TS M 1Y

omogen serta
alitas TASPU

N-NO 30.08%,

TR

kompos tandan

asan

a) hingga dosis

bahan kimia (anorganik) berkadar hara tinggi yang mengandung beberapa macam
unsur hara makro dan mikro dengan bentuk serta warna yang khas berdasarkan
jenis unsur hara yang terkandung didalamnya. Pupuk anorganik di kenal dengan
pupuk kimia yang berasal dari mineral atau senyawa kimia yang telah diubah
melalui proses produksi, sehingga menjadi bentuk senyawa kimia yang bisa di
serap tanaman, pupuk anorganik terdiri dari pupuk tunggal dan majemuk

(Simanungkalit et al, 2006).



14

Menurut Rosmarkam dan Yuwono (2002), pupuk majemuk merupakan
pupuk campuran yang mengandung lebih dari satu macam unsur hara tanaman
(makro maupun mikro) terutama NPK. Kelebihan pupuk majemuk dari pupuk
tunggal yaitu pupuk majemuk dengan satu kali aplikasi pupuk sudah mencakup
beberapa unsur hara sehingga dalam penggunaannya lebih.cepat tersedia.

Pupuk NPK adalah pupuk buatan yang berbentuk cair atau padat
mengandung unsur hara utama: Nitregen; Fosfor, dan Kalium. Pupuk NPK
merupakan salah satu “jenis pupuk majemuk yang paling banyak digunakan.
Ketiga unsur. dalam pupuk NPK membantu pertumbuhan tanaman dalam tiga
cara. Nitrogen. membantu pertumbuhan vegetatif, terutama daun, Fosfor
membantu pertumbuhan akar dan tunas, Kalium membantu pembungaan dan
pembuahan pada tanaman.

Menurut Novizan (2007), pupuk NPK Mutiara (16:16:16) adalah pupuk
majemuk yang memiliki kemposisi unsur hara yang seimbang dan dapat larut
secara perlahan-lahan. Pupuk NPK Mutiara berbentuk padat, memiliki warna
kebiru-biruan dengan butiran mengkilap seperti mutiara. Pupuk NPK Mutiara
memiliki beberapa keunggulan antara lain sifatnya yang lambat larut sehingga
dapat mengurangi kehilangan unsur‘ hara.akibat pencucian, penguapan, dan
penyerapan oleh koloid tanah.

Komposisi unsur hara yang terdapat dalam pupuk majemuk NPK 16:16:16
artinya 16% nitrogen (N) terbagi dalam 2 bentuk yaitu 9,5% amonium (NH4) dan
6,5% nitrat (NO3), 16% fosfor oksida (P205), 16% kalium oksida (K20), 1,5%
magnesium oksida (MgQO), 5% kalium oksida ((CaO) (Sinaga, 2012).

Hasil penelitian Syafrizal, dkk (2017), pemberian pupuk NPK berpengaruh

nyata terhadap seluruh pertumbuhan tanaman sawi, hal ini karena, Pupuk NPK
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memiliki beberapa keunggulan antara lain sifatnya yang lambat larut sehingga
dapat mengurangi kehilangan unsur hara akibat pencucian, penguapan, dan
penyerapan oleh koloid tanah.

Hasil penelitian Rurin dkk (2017), bahwa pupuk NPK Mutiara 16:16:16

an selada umur 28
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111. BAHAN DAN METODE

A. Tempat Dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan dikebun percobaan Fakultas Pertanian

alat-alat yang
digunakan gergaji, martil,
handspayer, kamera dan alat

tulis.

faktorial. Faktor pertama adala pupuk organik (P) terdiri dari 4
taraf dan faktor kedua adalah pemberian pupuk NPK 16:16:16 (N) yang
terdiri 4 taraf sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan dengan 3 Kkali
ulangan keseluruhan 48 satuan percobaan. Masing-masing satuan percobaan

terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman dijadikan sebagai tanaman sampel

sehingga keseluruhan tanaman adalah 192 tanaman.
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Adapun faktor perlakuan tersebut adalah:
Faktor (P): Jenis pupuk organik, terdiri dari 4 taraf.
PO = Tanpa pupuk organik

P1 = Pupuk kotoran ayam 50 g/tanaman (20 ton/ha)

ﬁ
‘,5'
[

ESR 3 X NAY)
A
2

NPK 16:16:16
C
|
N3
PO PON3
P1 PIN3
P2 P2N2 P2N3
P3 P3NO P3N1 P3N2 P3N3

Dari hasil pengamatan masing—masing perlakuan dianalisa secara statistik.
Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji lanjut beda

nyata jujur (BNJ) pada taraf 5 %.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Tempat Penelitian
Tempat yang dijadikan penelitian ini dibersihkan terlebih dahulu dari

gulma dan kotoran lain seperti sampah dan ranting-ranting kayu yang

an pengukuran lahan,

S V),

‘ ian diratakan

peroleh dari toko

dari toko pertanian, Jalan Kharudin Nasution Marpoyan Pekanbaru.
3. Pembuatan Naungan

Naungan dibuat dengan ukuran tinggi 2 meter, panjang 16 meter dan lebar
6 meter. Naungan dibuat dari kayu dan atapnya dari paranet. Fungsi naungan

tersebut untuk mengurangi intensitas cahaya matahari selama penelitian.
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4. Persiapan Media Tanam dan Pengisian Polybag
Tanah yang dijadikan sebagai media diperoleh dari kebun percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau. Media tanah terlebih dulu dibersihkan

dari sampah, rumput-rumput, dan kotoran lainnya. Tanah yang telah disiapkan

kwool sampai
berumur 1 ' : rsemaia kultas Pertanian
Universitas
6. Pemasan

ebelum tanam.

Kemudian dipindahkan kelapangan dengan 1 tanaman/polybag. Penanaman
dilakukan dengan cara memindahkan potongan rockwool yang berisi bibit sawi
pagoda. Selanjutnya ditanam pada media tanam yang telah disiapkan dengan

jarak tanam 40 x 40 cm.
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8. Pemberian Perlakuan
a. Pemberian Berbagai Jenis Pupuk Organik
Pemberian berbagai jenis pupuk organik didalam polybag 7 hari sebelum

tanam dengan cara dicampur dengan tanah agar tercampur merata pada

O)

w
o
SF
4
1t

S 5

Penyiraman dilakukan dua kali dalam satu hari, yaitu pada pagi dan sore
hari Penyiraman untuk memenuhi kebutuhan pasokan air pada tanaman
agar dapat melakukan fotosintesis dengan baik, air juga berperan menjaga
kelembaban tanah disekitar perakaran tanaman. Penyiraman dilakukan

menggunakan gembor.
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b. Penyiangan
Penyiangan dilakukan 14 hari setelah tanam dengan cara mencabut gulma yang
tumbuh dalam polybag secara manual, selanjutnya penyiangan akan

dilakukan dengan interval 2 minggu sekali hingga selesai penelitian. Gulma

10. Panen

Panen sawi pagoda dilakukan setelah tanaman memenuhi Kkriteria panen
atau tanaman mencapai fase layak jual (daun berwarna hijau tua mengkilat,
tangkai berwarna putih kehijaun dan permukaan daun keriting) meskipun masih
memungkinkan didapat ukuran sawi pagoda yang beragam. Cara pemanenan

dilakukan dengan cara mencabut tanaman sampai ke akarnya.
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E. Parameter Pengamatan
1. Tinggi Tanaman (cm)
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan setelah tanaman berumur 2 minggu

sampai 4 minggu, dengan interval satu minggu. Pengukuran dilakukan dengan

mur 2 minggu
sampai 4 m g adalah daun
yang suda a statistik dan

disajikan dalar dalam bentuk

4. Volume Akar (cm®)

Pengamatan volume akar dilakukan setelah panen. Akar dibersihkan dari
sisa tanah kemudian dimasukan kedalam gelas ukur 100 ml dengan volume 50 ml
air. Selisih antara volume air akhir dan awal dikonversi ke cm® Data yang

diperoleh dianalisis sidik ragam dan disajikan dalam bentuk tabel.
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5. Biomassa Tanaman (Q)
Pengukuran biomassa tanaman dilakukan setelah  panen, dengan
mengeringkan seluruh bagian tanaman selama 48 jam dengan suhu 70 °C

kemudian ditimbang. Data yang diperoleh dianalisis sidik ragam dan disajikan

dalam bentuk tabe

tuk tabel.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan tinggi tanaman setelah dilakukan analisis ragam

(lampiran 4.a) menunjukan bahwa interaksi berbagai.jenis pupuk organik dan
dosis NPK i e an, sedangkan
pengar m er aruh nyata
sITAS IS
terhadap ting ’&%&‘ i Lﬂ@’ﬁ.ﬂp‘? garuh nyata.
Rerata tinggi i j taraf 5% di
tunjukan p
Tabel 2. t g i n sa 0C gan perlakuan
berba organik dan dosi
Jenis Pu ik ¢ & b S,
p Dosis NPK 16:16: Rerata
(g/ta 5)
Kontrol P 1 h 4,08 3 1417b
Kotoran aya 5@( A NEZP'R g 1569a
Kascing ; ,00 16,03 a
TASPU 75 15,54 ab
Rerata ey , 15,17
KK = 8,80% P
Angka-angka pada kolom iikut yang sama menunjukan tidak

berbeda nyata menurut uji lanjut

Data pada Tabel 2, menunjukan bahwa pupuk organik berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, perlakuan P2 (pupuk kascing 50 g/tanaman)
menghasilkan tinggi tanaman 16,03 cm dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan
P1 dan P3 dengan tinggi tanaman masing- masing 15,69 cm dan 15,54 cm, tetapi

berbeda nyata dengan perlakuan PO dengan tinggi tanaman yaitu 14,17 cm.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis dilapangan perlakuan
berbagai jenis pupuk organik sudah mampu memenuhi kebutuhan unsur hara
yang dibutuhkan oleh tanaman sawi pagoda. Dan dapat disimpulkan bahwa
tanaman sawi pagoda dikategorikan tidak terlalu baik apabila aplikasi pupuk yang
mengandung unsur nitrogen di.berikan secara berlebihan, hal tersebut dapat
dilihat dari aplikasi pupuk NPK 16:16:16 yang telah diberikan tidak berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman-sawi ‘pagoda. Seperti Kita ketahui bahwa unsur
nitrogen yang terkandung pada pupuk NPK 16:16:16.. cukup tinggi (16%).
Unsur nitrogen merupakan unsur hara yang sangan berperan aktif dalam
pertumbuhan tanaman khususnya untuk tinggi tanaman sawi pagoda.

Menurut Lingga dan Marsono (2005), kasCing (tanah bekas cacing)
sangat baik digunakan sebagai pupuk organik untuk tanaman karena banyak
mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman , omposisi hara kascing
adalah 1,60% N- total, 14,79% C- organic, 0,02% P-total;*2,46% Ca, 0,59%
Mg,4,49 %, karbohidrat, 0,08% lemak, 24,86% protein. Presentasi unsur hara
pada kascing ini berbeda, tergantung dari media _dan jenis pakan yang
diberikan kepada cacing.

(Mashur, 2001) menyatakan kascing.adalah salah satu jenis pupuk organik.
tanah bekas pemeliharaan cacing yang merupakan produk samping dari budidaya
cacing tanah yang berupa pupuk organik, cocok untuk pertumbuhan tanaman
karena dapat meningkatkan kesuburan tanah. Kascing kaya hara makro dan mikro,
tidak mengandung racun, serta mampu menggemburkan tanahtanah marjinal
(kering dan miskin hara).

Menurut Limbong Berlian dkk, (2014) bahwa perlakuan kascing adalah

mampu memperpanjang umur panen sawi selama kurang lebih 1 minggu.
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Dikarenakan unsur hara yang terkandung dalam kascing yang di berikan ke

tanaman berperan penting dalam proses pertumbuhan vegetatif tanaman.

Pl
"4

1

:t
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v
.
[ 4
)

Centimeter (cm)

Minggu Setelah Tanam (MST)

—4—P0
——-P1
P2
= P3

Gambar 1. Grafik Pengaruh Utama Pupuk Organik Terhadap Tinggi Tanaman

Berdasarkan gambar 1, terlihat bahwa perlakuan berbagai jenis pupuk

organik berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dari umur 2 sampai 4 MST
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mengalami perubahan setiap minggunya. Perubahan yang signifikan terjadi pada
perlakuan (P2) kascing 50 g/polybag.
B. Jumlah Daun Per Tanaman (helai)

Hasil pengamatan jumlah daun per tanaman setelah dilakukan analisis
ragam (lampiran.4b) memperlihatkan bahwa.secara interaksi maupun pengaruh
utama berbagai jenis pupuk organik dan dosis NPK 16:16:16 berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun per tanaman. 'Hasik uji BNJ pada taraf 5% dapat di lihat
pada Tabel 3.

Tabe 3. Rerata jumlah daun per tanaman sawi pagoda umur 4 mst dengan
perlakuan berbagai jenis pupuk organik dan dosis NPK 16:16:16.

Jenis Pupuk Organik Dosis NPK 16:16:16 (g/tanaman) Rerata
(g/tanaman) No(@)  N1(25) N2 (50)- N3 (7.5)
Kontrol PO(0) 16,6vg 20,50 def 23,33bed 19,50efg 20,00c
Kotoran ayam P1 (50) 21,83 cde 23,17 b-e 24,00 bed 23,17 b-e 23,04Db
Kascing P2 (50) 23,00 b-e 25,67ab 27,83 a 23,83bcd 25,08a
TASPU P3(50) 17,83-fg< /26,17:ab 22,50 b-e 24:33abc 22,71b
Rerata 19,83c  2387ab 2442a 22,71b
KK =5,40% BNJ PN = 3,68 BNJP&N = 1,35

Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukan tidak
berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%.

Tabel 3 menunjukan' bahwa respon tanaman terhadap perlakuan
berbagai jenis pupuk organik dan dosis NPK 16:16:16 berpengaruh nyata pada
jumlah daun per tanaman. Dimana kombinasi perlakuan pupuk organik kascing
50 g/tanaman dan dosis NPK 16:16:16 5,0 g/tanaman P2N2 memiliki jumlah daun
per tanaman yang lebih bnyak yaitu 27,83 helai, dan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P2N1, P3N1, dan P3N3, namun berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Sedangkan jumlah daun per tanaman terendah terdapat pada kombinasi

perlakuan PONO yaitu 16,67 helai.
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Kombinasi pupuk NPK 16:16:16 dan pupuk organik kascing menghasilkan
jumlah daun per tanaman yang cukup tinggi, hal tersebut dikarenakan pupuk
kascing dan NPK 16:16:16 dikatagorikan mampu memenuhi kebutuhan unsur
hara yang dibutuhkan tanaman sawi pagoda untuk pertumbuhan daunnya, dimana
diketahui pupuk.kascing bersifat organik..dan slow release yang artinya
menyediakan unsur hara bagi tanaman sesuai yang dibutuhkan. Namun pemberian
pupuk anorganik secara berlebihan jika dikombinasikan dengan pupuk kascing
relatif kurang efektif, hal tersebut dapat dilihat dari” perlakuan” P2N3, dimana
dosis NPK 16:16:16 lebih besar dibandingkan P2N2, sehingga jumlah daun
pertanaman sawi pagoda lebih tinggi terdapat pada perlakuan P2N2.

Menurut Wijaya (2010) produksi jumlah daun yang berbeda dipengaruhi
oleh frekuensi-pemberian pupuk dengan dosis yang berbeda pula. Frekuensi
pemberian pupuk yang tepat akan mempercepat laju pembentukan daun.
Selanjutnya hasil penelitian-Istigomah dan Serdani (2018) perlakuan kombinasi
pupuk anorganik dan pupuk organik menunjukkan nilai yang paling tinggi
terhadap jumlah daun tanaman sawi.

Pemberian pupuk kascing menyebabkan kandungan nitrogen di dalam
tanah meningkat. Sehingga serapan nitrogen.yang digunakan untuk pembentukan
daun meninggkat. Hal ini menyebabkan kandungan klorofil tanaman menjadi
lebih tinggi sehingga laju fotosintesis meningkat. Pembentukan karbohidrat yang
di sebabkan oleh laju fotosintesis akan meningkatkan pertumbuhan vegetatif
tanaman termasuk pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun (lrwan,1995
dalam Pratiwi 2011).

Menurut Zahid (1994) dalam Pratiwi (2011) kascing merupakan tanah

bekas pemeliharaan cacing, merupakan produk samping dari budidaya cacing
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tanah yang berupa pupuk organik, sangat cocok untuk pertumbuhan tanaman
karena dapat meningkatkan kesuburan tanah. Kascing mengandung berbagai
bahan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman yaitu suatu hormon seperti

giberelin, sitokinin, dan auxin serta mengandung unsur hara (N, P, K, Mg, dan

k majemuk
NPK 16: i ( gi yaitu 9,5%
amonium (NE 3 0S 2205), 16% kalium

oksida (K , Jnesit . 9 J I (Ca0)

pupuk anor angat di aman, karena pupuk

lebih  cepat,

tanaman sehingga tanaman sawi buh dengan baik. Pemberian pupuk
kombinasi berupa kimia NPK dan pupuk kandang pada dosis yang tepat dapat
mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal. Hal ini dikarenakan pupuk
kimia NPK memberikan asupan yang tersedia secara cepat oleh tanaman dan
pupuk kandang memiliki dampak positif jangka panjang terhadap tanah. Selain

itu, pupuk kandang menjadi gudang makanan bagi tanaman yang tersedia secara

berangsur-angsur.
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Jumlah Daun (Helai)
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Gambar 2. Grafik Jumlah Daun Per Tanaman
Berdasarkan gambar 2, terlihat bahwa perlakuan berbagai jenis pupuk
organik dan dosis NPK 16:16:16 terhadap jumlah daun dari umur 2 sampai 4
MST mengalami perubahan setiap minggunya. Perubahan yang signifikan terjadi

pada perlakuan P2N2 dan tidak berbeda nyata pada perlakuan P2N1 dan P3N1.



31

C. Berat Basah Per Tanaman (g)

Hasil pengamatan berat basah per tanaman setelah dilakukan analisis
ragam (lampiran 4c) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh
utama berbagai jenis pupuk organik dan dosis NPK 16:16:16 berpengaruh nyata
terhadap berat basah per tanaman. Hasil uji.Beda Nyata Jujur pada taraf 5%
dapat di-lihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rerata berat basah pertanaman sawi pagoda dengan perlakuan berbagai
jenis pupuk organik dan dosis NPK 16:16:16

Jenis Pupuk Organik Dosis NPK 16:16:16 (g/tanaman)

(9/tanaman) NO(0) N1(25) N2(50) N3(7.,5 rerata
Kontrol FUND| | Bi=95H- 4t G5 78,47def 5292f 61,35c
Kotoran ayam.+P1 (50) 80,58 c-f 102,43 bcd 1 103,68 bed 115,45 ab 100,54 b
Kascing P2 (50) 92,85hb-e 119,27ab 144,73a 113,90b 117,69a
TASPU P3 (50) 69,50ef 112,90b 109,95 bc 99,18 b-e 97,88 b

Rerata 73,72¢ 99,16ab 109,21a 9536b
KK =10,50% BNJ-PN = 30,11 BNJ P&N = 11,00

Angka-angka pada kolom yang diikuti-hurufkecil' yang sama menunjukan tidak berbeda
nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%.

Tabel 4" menunjukan bahwa respon tanaman terhadap perlakuan
berbagai jenis pupuk-organik dan dosis NPK 16:16:16 berpengaruh nyata pada
berat basah per tanaman. Dimana kombinasi perlakuan pupuk organik kascing
50 g/tanaman g dan dosis NPK 16:16:16 5,0 g/tanaman P2N2 memiliki berat
basah per tanaman terberat yaitu 144,73 gram, dan tidak berbeda nyata dengan
kombinasi perlakuan P1IN3 dan P2N1, namun berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Sedangkan berat basah per tanaman terendah terdapat pada kombinasi
perlakuan PONO yaitu 51,95 gram.

Berat basah per tanaman sawi pagoda pada kombinasi perlakuan P2N2

merupakan kombinasi yang memperlihatkan bahwa dosis perlakuan sesuai dengan
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kebutuhan tanaman sawi pagoda, sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan perkembangan tanaman sawi. Hal ini sebabkan sifat dari pupuk kascing
adalah menyediakan unsur hara bagi tanaman sesuai yang dibutuhkan tanaman
tersebut dan cocok untuk pertumbuhan tanaman karena dapat meningkatkan
kesuburan tanah..Dan juga pupuk NPK 16:16:16 mengandung unsur hara
nitrogen yang di butuhkan tanaman untuk pertumbuhan sehingga serapan
nitrogen yang dibutuhkan untuk pembentukan .daun meningkat kemudian laju
fotosintesispun  meningkat dan tanaman sawi pagoda.tumbuh dengan baik.
Pemberian pupuk organik dan anorganik pada dosis yang tepat dapat
mendukung pertumbuhan tanaman sawi secara optimal. Hal tersebut dapat di
lihat dari perlakuan P2N3, dimana dosis NPK 16:16:16 lebih banyak dari P2N2
namun berat basah per tanaman lebih tinggi terdapat pada perlakuan P2N2.

Bedasarkan penelitian Jatmiko dan Puspitorini (2013) berat segar
tanaman sawi hijau tedapat-interaksi yang nyata pada perlakuan pupuk kascing
yang dikombinasikan dengan ektrak teh, Hal tersebut disebabkan karena
kemampuan organ-organ tanaman seperti akar, untuk menyerap dan menembus
kedalam tanah guna menyerap unsur-unsur hara, air.dan oksigen dalam tanah.
Kemampuan organ batang untuk mensuplai.unsur hara dan air kebagian daun
serta melakukan proses fotosintesis dan respirasi sehingga fotosintat meningkat
akibatnya karbohidrat yang terbentuk semakin banyak yang pada akhirnya
memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Menurut Jumin (2002), bahwa perkembangan fase generatif sangat
berhubungan dengan pertumbuhan vegetatif, apabila vegetatif baik akan
menunjang fase generatif. Disamping hal tersebut juga dipengaruhi adanya

kapasitas tukar kation yaitu kemampuan tanah untuk memberikan atau
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menerima kation, hara atau nutrisi tanaman. hal ini disebabkan karena pada
pupuk kascing menyediakan hara N, P, K, Ca, Mg dalam jumlah yang
seimbang dan tersedia, meningkatkan kandungan bahan organik, meningkatkan
kemampuan tanah mengikat legas, menyediakan hormon pertumbuhan tanaman.

Kascing adalah tanah bekas cacing sangat baik digunakan sebagai pupuk
organik —untuk tanaman Kkarena banyak mengandung unsur hara yang
dibutuhkan tanaman , komposist thara- kascing, adalah 1,60% N- total, 14,79%
C- organic, 0,02% P-total, 2,46% Ca, 0,59% Mg,4,49 %, karbohidrat, 0,08%
lemak, 24,86% protein. Presentasi unsur hara pada kascing ini berbeda,
tergantung dari media dan jenis pakan yang diberikan kepada cacing, Lingga
dan Marsono (2005).

Penelitian Sanusi dkk (2015) tanaman sawi yang diberi perlakuan pupuk
N.P.K berpengaruh nyata terhadap semua parameter yang diamati yaitu tinggi
tanaman, jumlah daun, lingkar batang, diameterstajuk, luas-daun, bobot basah
dan kering total tanaman, bobot basah dan kering tajuk, bobot basah dan
kering akar.

Menurut Sutejo. (2002), pemberian pupuk. NPK terhadap tanah dapat
berpengaruh baik pada kandungan “hara.tanah dan pertumbuhan tanaman
karena unsur N, P dan K diperlukan bagi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Nawawi (2013), melaporkan bahwa tanaman sawi yang dipupuk NPK
memiliki tinggi tanaman, jumlah daun, lingkar batang dan diameter tajuk lebih
besar dibandingkan dengan yang tanpa pemupukan. Selanjutnya hasil penelitian
Putra (2013) menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, luas daun, volume akar dan berat segar tanaman sawi

pada pemberian pupuk NPK 100 % dosis anjuran. Pemberian dosis pupuk yang
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sesuai akan memenuhi kebutuhan hara tanaman sehingga tanaman sawi tumbuh
dengan baik
D. Volume Akar (cmd)

Hasil pengamatan volume akar setelah dilakukan analisis ragam
(lampiran 4d) memperlihatkan.bahwa secara.interaksi maupun pengaruh utama
berbagai-jenis pupuk organik. dan dosis  NPK 16:16:16 berpengaruh nyata
terhadap volume akar. Hasil uji.BNJ/pada‘taraf5% dapat di lihat pada Tabel5.

Tabel 5. Rerata volume akar sawi pagoda dengan perlakuan berbagai jenis pupuk
organik dan dosis NPK 16:16:16.

Jenis Pupuk Organik Dosis NPK 16:16:16 (g/tanaman)

(g/tanaman) NO(0) N1(25) N2(50) N3(7,5) rerata
Kontrol PO (0) 2,00 h 1,83h ©3,00fgh 2,67 gh 2,38 ¢
Kotoran ayam P1(50) 4,17def 5,17cd '5,00de 267gh 425D
Kascing P2 (50) Gammabe | § 5133 colamedtHSR 2D LiliCd 6,29 a
TASPU P3(50) 2,67gh 383efg 7,00b 500de 463b

Rerata 3,/9b 4,04 b 5,83 a 3,88 b
KK =19,70% BNJPN = 1,29 BNJ P&N = 3,83

Angka-angka pada kelom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukan tidak berbeda
nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%.

Tabel 5 menunjukan bahwa respon tanaman terhadap perlakuan berbagai
jenis pupuk organik dan dosis NPK "16:16:16 berpengaruh nyata pada volume
akar. Dimana kombinasi perlakuan pemberian pupuk organik kascing 50
g/tanaman dan dosis NPK 16:16:16 5,0 g/tanaman P2N2 memiliki volume akar
tertinggi yaitu 8,33 cm?®, dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan
volume akar terendah terdapat pada kombinasi perlakuan PON1 yaitu 1,83 cm®.

Volume akar pada tanaman sawi pagoda dengan kombinasi pupuk NPK
16:16:16 dan pupuk organik kascing berpengaruh nyata yakni 8,33 cm?, hal ini

disebabkan unsur hara yang terkandung dalam kascing dan NPK 16:16:16 yakni
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unsur P mampu meningkatkan pertumbuhan akar. Dan untuk pupuk kascing
seperti diketahui mampu menyediakan unsur hara yang sesuai bagi pertumbuhan
tanaman sawi. Namun pemberian pupuk NPK 16:16:16 secara berlebihan yang
dikombinasikan dengan pupuk kascing kurang baik atau tidak berpengaruh nyata,
dapat dilihat dari-perlakuan P2N3 yakni _dosis' NPK"16:16:16 lebih besar dari
P2N2, namun volume akar yang didapat lebih tinggi P2N2.

Kombinasi pupuk organik kotoran ayam_ dengan NPK 16:16:16, TASPU
dengan NPK' 16:16:16" tidak berpengaruh nayata terhadap volume akar sawi
pagoda, hal ini dikarenakan kedua pupuk organik (kotoran ayam dan TASPU
tidak memiliki sifat seperti yang dimiliki pupuk kascing yaitu sifat slow release.
Slow release adalah menyediakan unsur hara bagi™ tanaman sesuai yang
dibutuhkan. Sedangkan dosis NPK 16:16:16 2,5 dan 7,5 tidak berpengaruh nyata
terhadap volume akar sawi pagoda, hal ini dikarenakan tanaman sawi pagoda
dikategorikan tidak terlalu baik apabila aplikasi pupuk yang-mengandung unsur
nitrogen di berikan secara berlebihan maupun sebaliknya.

Musnamar (2006) menyatakan bahwa pemberian pupuk organik
berpengaruh positif' bagi tanaman, dengan bantuan jasad renik yang ada
didalam tanah maka bahan organik akan.berubah menjadi humus. Humus ini
merupakan perekat yang baik bagi butir-butir tanah saat membentuk gumpalan
tanah. Akibatnya, susunan tanah akan menjadi lebih baik dan lebih tahan
terhadap perusak dari luar seperti hanyutan air (erosi) ataupun hembusan angin.
Selain itu, pemberian pupuk organik akan menambah unsur hara yang
dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman.

Sinda dkk (2015) Berpengaruhnya pupuk kascing pada penelitiannya

karena pupuk kascing mampu menyediakan unsur hara yang sesuai bagi
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pertumbuhan sawi, yaitu melalui unsur N dan P yang dikandungnya mampu
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu dapat meningkatkan
pertumbuhan daun, batang dan akar, unsur N mampu berperan dalam
pembentukan warna hijau daun. Hijau daun ini berguna untuk melaksanakan
proses fotosintesis‘pada tanaman.yang nantinya akan menghasilkan karbohidrat.
Karbohidrat yang dihasilkan ini akan disalurkan ke seluruh bagian tanaman untuk
mendukung proses metabolisme dan selebihnya .akan disimpan.

Pupuk NPK 16:16:16 adalah pupuk buatan yang berbentuk cair atau padat
mengandung unsur hara nitrogen, fospor, dan kaliaum. Pupuk NPK 16:16:16
merupakan salah satujenis pupuk majemuk yang paling banyak digunakan. Ketiga
unsur dalam pupuk NPK membantu pertumbuhan tanaman dalam tiga cara.
Nitrogen membantu pertumbuhan vegetatif terutama daun, fospor membantu
pertumbuhan akar dan tunas, kalium membantu pembungaan dan pembuahan.

Pupuk NPK 16:16:16, adalah pupuk majemuk yang memiliki komposisi
unsur hara yang dapat larut secara perlahan-lahan. Pupuk NPK 16:16:16
memiliki beberapa keunggulan antara lain sifatnya yang lambat larut sehingga
dapat mengurangi kehilangan unsur hara akibat. pencucian, penguapan, dan
penyerapan oleh koloid tanah.. Selain “itu; pupuk NPK 16:16:16 memiliki
kandungan hara yang seimbang, lebih efisien dalam pengaplikasian, dan sifatnya
tidak terlalu higroskopis sehingga tahan simpan dan tidak mudah menggumpal.

Hasil penelitian Syafrizal, dkk (2017), pemberian pupuk NPK berpengaruh
nyata terhadap seluruh pertumbuhan tanaman sawi, hal ini karena, Pupuk NPK
memiliki beberapa keunggulan antara lain sifatnya yang lambat larut sehingga
dapat mengurangi kehilangan unsur hara akibat pencucian, penguapan, dan

penyerapan oleh koloid tanah. Dan Nitrogen membantu pertumbuhan vegetatif
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terutama daun, fospor membantu pertumbuhan akar dan tunas, kalium membantu
pembungaan dan pembuahan.
E. Biomassa Tanaman (g)

Hasil pengamatan biomassa tanaman setelah dilakukan analisis ragam
(lampiran 4e) memperlihatkan.bahwa secara-interaksi maupun pengaruh utama
berbagai- jenis pupuk organik dan dosis NPK 16:16:16 berpengaruh nyata
terhadap biomassa tanaman. HasilT Uji BNJ pada taraf 5% dapat di lihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Rerata biomassa tanaman sawi pagoda dengan perlakuan berbagai jenis
pupuk organik dan dosis NPK 16:16:16

Jenis Pupuk Qrganik Dosis NPK 16:16:16 (g/tanaman) Rerata
(9/tanaman) NO(O) N1(25) N2(50) N3(7,5)
Kontrol PO(0) “262h  353fgh 367eh 287gh 317¢C
Kotoran ayam~P1 (30). 6 03ad  650ab  4,78¢f 540bcd 268ab
Kascing P2 (50) 5,32b-e 6,28abc 745a 4,53 d-g 590a
TASPU P8 (50) 3,03ghc » 5,/8ad<'6,17a-d 583b-e 508b
Rerata 4,25 b o4 552 a 453 Db
KK =11,20% BNJ PN = 1,68 BNJP&N = 0,61

Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukan tidak berbeda
nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%.

Tabel 6 menunjukan bahwa. respon  tanaman terhadap perlakuan
berbagai jenis pupuk organik dan dosis NPK 16:16:16 berpengaruh nyata pada
biomassa tanaman. Dimana perlakuan pemberian pupuk organik kascing 50
g/tanaman dan dosis NPK 16:16:16 5,0 g/polybag P2N2 memiliki biomassa
tanaman tertinggi yaitu 7,45, dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1N1,
P2N1, P3N2, P3N1 dan P1NO, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Sedangkan biomassa tanaman terendah terdapat pada perlakuan PONO yaitu 2,62.
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Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan berbagai jenis pupuk
organik kascing 50 g/tanaman dan dosis pupuk NPK 16:16:16 5,0 g/tanaman
berpengaruh nyata terhadap biomassa tanaman sawi pagoda. Hal ini disebabkan
Pupuk kascing mempunyai kelebihan dari pupuk organik lainnya, karena selain
mempunyai hampir semua unsur-unsur yang.dibutuhkan eleh tanaman, kascing
juga mengandung unsur makro yang lebih tinggi, Selain mengandung hampir
semua unsur hara yang dibutuhkan ‘oleh-tanaman dalam jumlah yang tersedia,
kascing juga mengandung hoermon tumbuh untuk tanaman. Hormon tersebut akan
memacu pertumbuhan akar tanaman di dalam tanah yang berfungsi untuk
menyerap unsur hara di dalam tanah atau proses. xilem, kemudian memacu
pertumbuhan daun yang berfungsi untuk mengolah™ makanan atau proses
fotosintesis yang kemudian di salurkan melalui jaringan floem kebagian seluruh
tanaman yang serta memacu pertunasan ranting-ranting baru pada batang dan
cabang tanaman sawi pagoda.

Unsur-unsur  yang terkandung dalam pupuk NPK 16:16:16 yang
diberikan akan  meningkatkan proses metabolisme = tanaman sehingga
pertumbuhan dan perkembangan tanaman optimal. Unsur hara yang masuk ke
dalam tanaman akan ditranslokasikan ke.seluruh bagian tanaman. Selain itu,
manfaat penambahan pupuk NPK 16:16:16 juga membantu menyediakan unsur
hara dalam menjamin ketersediaan unsur hara untuk tanaman. Jadi kombinasi
pupuk kascing dan NPK 16:16:16 sangat efektif diberikan untuk tanaman sawi
pagoda. Namun pemberian pupuk anorganik secara berlebihan jika
dikombinasikan dengan pupuk kascing relatif kurang efektif, hal tersebut dapat

dilihat dari perlakuan P2N3, dimana dosis NPK 16:16:16 lebih besar
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dibandingkan P2N2, sehingga biomassa tanaman sawi pagoda lebih tinggi
terdapat pada perlakuan P2N2.
Biomassa tanaman merupakan akumulasi dari berbagai cadangan

makanan seperti protein, karbohidrat dan lemak. Semakin besar biomassa suatu

besarnya kandu 3 AN anaman (Fahrudin,

2009).

pupuk ala

N
3

Q{"E‘ .
g

Kotoran
merupakan
struktur tanah

tanah terhadap &

adalah kompos yang diperoleh dari hasil perombakan bahan-bahan organik yang
dilakukan oleh cacing tanah. Kascing juga merupakan campuran kotoran cacing
tanah dengan sisa media atau pakan dalam budidaya cacing tanah. Oleh karena
itu, kascing merupakan pupuk organik yang ramah lingkungan dan memiliki

keunggulan tersendiri dibandingkan dengan kompos lain.
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F. Nisbah Tajuk Akar

Hasil pengamatan nisbah tajuk akar setelah dilakukan analisis ragam
(lampiran 4f) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama
berbagai jenis pupuk organik dan dosis NPK 16:16:16 berpengaruh nyata
terhadap nisbah tajuk akar. Hasil_Uji BNJ pada taraf 5%, dapat di lihat pada
Tabel7,

Tabel 7. Rerata nisbah tajuk akar:sawi pagoda dengan perlakuan berbagai jenis
pupuk organik dan dosis NPK 16:16:16.

Jenis Pupuk Organik Dosis NPK 16:16:16 (g/tanaman)

(9/tanaman) NO(0) N1(25) N2(50) N3(7,5 Rereta
Kontrol PO) 6,98def 8,38bcd 9,48abc 7,7/cde 8,12ab
Kotoran ayam P1(50) 6,92def 7,63cde ' 9,67ab  6,43ef 7,66 b
Kascing P2(50) 853a-d 7,67cde '10,42a 7,67cde 856a
TASPU P3(50) 5,18f 9,38abc 9,84ab  984abc 843a

Rerata 6,91c 8,25b 985a Y./ BC
KK =7,80% BNJPN= 193 BNJ P&N =0,71

Angka-angka pada-kolom yang diikuti huruf-kecil-yang sama menunjukan tidak berbeda
nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%.

Tabel 7 menunjukan bahwa respon tanaman terhadap perlakuan berbagai
jenis pupuk organik'dan dosis NPK 16:16:16 berpengaruh nyata pada nishah tajuk
akar. Dimana perlakuan pemberian pupuk organik kascing 50 g/tanaman dan
dosis NPK 16:16:16 5,0 g/tanaman P2N2 memiliki nisbah tajuk akar tertinggi
yaitu 10,42, dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan PON2, PIN2, P3N2, P3N3
dan P2NO namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan nisbah
tajuk akar terendah terdapat pada perlakuan P3NO yaitu 5,18.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kombinasi pupuk organik
kascing dengan NPK 16:116:16 merupakan dosis perlakuan terbaik dalam nisbah

tajuk akar tanaman sawi pagoda. Hal tersebut dikarenakan kandungan unsur hara
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makro dari pupuk kascing yang sifatnya slow release mampu diserap tanaman
dengan baik. Kemudian juga pada pupuk NPK 16:16:16 dosis 5 g/tanaman, yang
penulis amati merupakan dosis yang paling tepat dalam budidaya tanaman sawi

pagoda, karena tanaman sawi pagoda sangat respon terhadap pupuk anorganik

berat kering . e yimpan bahan
asimilat didalam an tanam. ” : semakin tinggi.
Daun tanaman sebaga ‘j erper 5 ada fotosintat.
Fotosintat ok ke

tubuh tana

tanaman. Ketersediaka en menghambat
tanaman. Ketersediaan unsur hara akan menentukan produksi berat kering
tanaman yang merupakan hasil dari tiga (3) proses yaitu proses penumpukan
asimilat melalui proses fotosintesis, proses respirasi, dan proses akumulasi

senyawa organik.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan

bahwa:

nggi tanaman,
N nisbah tajuk

an P2.

berbagai dosis NPK 16:16:16.



RINGKASAN

Sawi pagoda (Brassica narinosa) adalah tanaman asli Asia khususnya
berasal dari Cina. Di Indonesia iklim, cuaca, dan tanahnya sangat cocok untuk
mengembangkan sawipagoda dan hasilnya tidak jauh'seperti dari tempat asalnya.
Sebutan lain-untuk. tanaman sawi pagoda adalah tatsol, sawi bayam, sawi
sendok, atau roset bok choy. Sawi pagoda memiliki banyak sekali kandungan
yang baik untuk kesehatan;' antara lain vitamin“A,.B, C, E, dan K, kemudian
mengandung kalsium, magnesium, kalium, karoten, asam amino, antioksidan,
alkaloid, iodium, zat samak dan protein 25%. Senyawa ini sangat baik untuk
tubuh dan menjaga kesehatan.

Sawi pagoda adalah salah satu sayur sayuran yang mudah dibudidayakan
karena sawi mudah dikembangkan dan banyak kalangan yang menyukainya
dan memanfaatkanya. sawi adalah sayuran yang cukup dikenal dikalangan
masyarakat Indonesia. Sawi dari familia: Barassica merupakan tumbuhan yang
dapat tumbuh pada dataran rendah sampai tinggi, dengan mendapat kecukupan
sinar matahari. Sesuai dengan perkembangan di bidang pertanian

Kebutuhan masyarakat akan sawi pasti terus meningkat oleh karena itu,
untuk memenuhi kebutuhan tersebut sawi didatangkan dari luar Riau seperti
Sumbar, Medan dan kota-kota lainya. Meskipun demikian sawi berpotensi untuk
dibudidayakan di Riau meskipun syarat tumbuh yang diingkinkan sawi tidak
terpenuhi. Namun penerapan teknik kultur diharapkan dapat meningkatkan
produksi tanaman sawi. Salah satu teknik kultur yang dapat diterapkan adalah
pemupukan yang berimbang dan dengan pemberian pupuk tersebut dapat

meningkatan pertumbuhan sawi sehingga tumbuh dengan baik di dataran rendah.
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Pupuk adalah suatu bahan yang bersifat organik ataupun anorganik, bila
ditambahkan ke dalam tanah ataupun tanaman dapat menambah unsur hara serta
dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, atau kesuburan tanah.
Pemupukan adalah cara atau metode pemberian pupuk ke dalam tanah. Jadi
pupuk adalah bahannya sedangkan pemupukan-adalah cara pemberiannya.

Bahan organik menempati urutan pertama dalam rangkaian budidaya
tanaman karena bahan ini digunakan Sebagai: pupuk dasar sehingga aplikasinya
dilakukan ' paling awal serta dalam jumlah besar. Pupuk organik disebut juga
pupuk alam, karena seluruh atau sebagian besar pupuk ini berasal dari alam.
Kotoran hewan, sisa tanaman, limbah rumah. tangga, dan batu-batuan
merupakan bahan dasar pupuk organik. Manfaat pupuk organik: Mengubah
struktur tanah.menjadi lebih baik, Meningkatkan daya serap.dan daya pegang
tanah terhadap air, Memperbaiki kehidupan mikroorganisme tanah. (Marsono
dan Sigit, 2001).

Penelitian ini" telah dilaksankan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan kaharuddin Nasution KM 11, No. 113,
Perhentian Marpoyan, Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota
Pekanbaru. Penelitian ini telah dilaksanakan.selama tiga bulan mulai dari bulan
September sampai November 2018.

Tujuan dari penelitian, untuk mengetahui pengaruh interaksi pemberian
berbagai jenis pupuk organik dan dosis NPK 16:16:16 terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman sawi pagoda, untuk mengetahui pengaruh utama pemberian
berbagai jenis pupuk organik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi
pagod, dan untuk mengetahui pengaruh utama dosis NPK 16:16:16 terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda.
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Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 x 4
faktorial. Faktor pertama adalah pemberian pupuk organik (P) terdiri dari 4
taraf dan faktor kedua adalah pemberian pupuk NPK 16:16:16 (N) yang

terdiri 4 taraf sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan dengan 3 Kkali

ng satuan percobaan

D dll ) .‘
ang ‘am“ .89. nan sampel

pemberian berb ] 16:16 berpengaruh
nyata terhadaj : I rat bas A e akar, biomassa
tanaman, dz
kascing 50 g/polybag N ; '_._ e )ag P2N2. Pengaruh
utama pemberian berbagai s tinggi tanaman,

jumlah daun anaman, Vo assa tanam isbah tajuk akar.
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